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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pendekatan ilmiah terhadap Al-Qur’an dalam 

bidang astronomi, dengan fokus pada pemikiran Maurice Bucaille. Bucaille, 

seorang dokter, menggabungkan pengetahuan medis dan ilmiahnya dengan studi 

Al-Qur'an, yang memberikan perspektif yang unik dan berbeda dalam memahami 

isi Al-Qur'an. Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pendekatan 

Bucaille terhadap ayat-ayat yang terkait dengan benda-benda langit dalam Al-

Qur'an. Dalam analisisnya, Bucaille menerapkan metode ilmiah dan perbandingan 

dengan penemuan ilmiah modern untuk mencari kesesuaian antara ayat-ayat 

tersebut dan pengetahuan sains kontemporer. Penelitian ini berupaya untuk 

memperdalam pemahaman tentang pandangan Bucaille terhadap benda-benda 

langit dalam Al-Qur'an dan relevansinya dengan penemuan ilmiah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menganalisis teks-teks yang dikemukakan oleh Bucaille. Pendekatan ini melibatkan 

analisis teks-teks seperti tulisan-tulisan Bucaille dan karya-karya terkait. Selain itu, 

penulis juga merujuk pada sumber-sumber yang relevan, termasuk teks agama dan 

tulisan ilmiah, guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

argumen-argumen yang diajukan oleh Bucaille. Penulis akan menggali dan 

memahami berbagai perspektif yang diajukan oleh Bucaille, serta mengeksplorasi 

bagaimana pendekatan ini dapat mempengaruhi cara memandang hubungan antara 

agama dan ilmu pengetahuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Bucaille memberikan 

kontribusi penting dalam menghubungkan antara Al-Qur’an dan penemuan ilmiah 

modern, dengan menyoroti kesesuaian dalam beberapa aspek seperti benda langit. 

Dalam Al-Qur'an, langit berasal dari kata sāmā’ (tunggal) atau samāwāt (jamak) 

yang dimaknai sebagai gambaran langit dan segala sesuatu yang ada di dalamnya, 

termasuk matahari, bulan, bintang-bintang, planet-planet, serta galaksi yang 

membentuk alam semesta yang luas. Karakteristik pemikiran Bucaille dalam 

membahas ayat benda langit dalam Al-Qur’an jika dikaitkan dengan fungsi al-

Tafsīr al-ʻIlmī, lebih banyak terkait dengan fungsi al-Tabyīn dan juga mengungkap 

tentang iʻjaz atau karakteristik kemukjizatan Al-Qur’an di bidang ilmu 

pengetahuan. Bucaille juga sedikit mengarah kepada fungsi istikhrâj al-‘ilm yang 

mampu memberikan isyarat bagi lahirnya teori ilmu pengetahuan atau teknologi 

modern. Kelebihan dari pemikiran Bucaille ialah relevan dalam penafsiran 

kontemporer untuk menghadapi tantangan dan pertanyaan baru dalam ilmu 

pengetahuan modern. Pendekatan yang menggabungkan pengetahuan sains modern 

dan teologi membantu memperbarui penafsiran Al-Qur'an secara relevan dengan 

zaman sekarang. Hal ini dapat memperkaya pemahaman dan diskusi tentang 

hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Namun, penelitian ini juga 

mengungkapkan batasan penafsiran Bucaille. Keterbatasan dalam bahasa Arab 

klasik dan terjemahan yang digunakan dalam penafsirannya dapat mempengaruhi 

kelengkapan dan akurasi penafsiran tersebut. Selain itu, teks-teks agama sering 

memiliki dimensi simbolik, metaforis, atau spiritual yang dapat dilewatkan dalam 

penafsiran yang ilmiah. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang kelebihan dan batasan penafsiran Bucaille tentang kesesuaian 

Al-Qur’an dengan penemuan ilmiah modern. Hasil-hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan diskusi dan penelitian tentang 

hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan serta pentingnya konteks dalam 

penafsiran teks agama secara holistik. 

 

Kata Kunci: Astronomi; Tafsir IImi; Maurice Bucaille 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan membawa kita pada ayat pertama yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad. Ayat tersebut mengandung perintah dan 

panggilan untuk membaca (iqra’) kepada segenap manusia. Al-Qur’an sebagai 

mukzijat terbesar yang membuka mata dan hati manusia, didalamnya terdapat 

perintah untuk membaca (iqra’) yang merupakan kunci dari segala ilmu 

pengetahuan. Al-Qur’an menggerakkan akal manusia untuk memperhatikan alam 

semesta, mempelajari hukum-hukum alam, memperdalam ilmu pengetahuan, yang 

dapat memberikan keimanan kepada Allah Yang Maha Esa. Di dalamnya juga 

terdapat aspek hukum, kisah-kisah manusia terdahulu, kabar gembira, peringatan, 

hari kemudian, dan berbagai aspek lainnya, termasuk fenomena yang terlihat di 

jagad raya dan deskripsinya.  

Al-Qur’an adalah kitab yang penuh dengan pemikiran-pemikiran tentang 

langit dan bumi, begitu juga tentang adanya ciptaan tengah (antara langit dan bumi) 

yang telah ditemukan kebenarannya oleh sains modern. Sains modern meneliti apa 

yang ada diantara langit dan bumi, diantaranya batu-batuan luar angkasa, meteorid, 

asteroid, planet, nebula, dan juga bintang. Di antara benda-benda langit itu juga ada 

materi tertentu, zat tertentu.12 Pada dasarnya, ide umum tentang isi langit telah 

 
1 Nurul Magfirah, 99 Fenomena Menakjubkan Dalam Al-Qur’an, Cet-1, (Bandung: Mizan, 

2015), hlm. 219-220 
2 Para ilmuwan mendefinisikan materi atau zat tertentu ini sebagai plasma, yang terdiri dari 

gas terionisasi yang mengandung sejumlah elektron dan ion-ion positif yang sama. Kadang-kadang 
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dimuat dalam ayat-ayat penciptaan alam. Tantawi Jauhari mencatat sekurang-

kurangnya ada 750 ayat Al-Qur’an yang membahas dan mendeskripsikan fenomena 

jagat raya. Jumlah ini jauh lebih banyak dibanding 150 ayat Al-Qur’an yang 

membahas aspek hukum. 3 

Pada hakikatnya Al-Qur’an dan fenomena alam merupakan satu kesatuan. 

Ayat yang tertulis dalam Al-Qur’an disebut dengan ayat qauliyyah, dan ayat-ayat 

tentang fenomena alam yang tampak dalam semesta alam raya ini disebut ayat 

kauniyyah. Pembacaan terhadap Al-Qur’an terkait fenomena alam membawa 

setidaknya dua manfaat. Pertama, dalam perspektif hubungan manusia dengan 

Allah swt (hablum min Allah), pembacaan tersebut akan kian mempertebal 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., dan kedua, dalam hubungan dengan 

sesama manusia (hablum minal-nas) dan jagad raya (hablum minal- ‘alam) akan 

semakin memberikan kesadaran akan posisi manusia di alam semesta ini.4 

 Keduanya merupakan mukjizat tanda kebesaran Allah swt. Adapun ayat-

ayat tentang alam semesta tidak dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan akan 

informasi-informasi ilmiah. Allah menginginkan agar proses pencarian 

pengetahuan dilakukan melalui pengamatan, penelitian deduktif, dan percobaan, 

yang bisa dilakukan sepanjang zaman karena keterbatasan indra manusia dan 

karakter dasar ilmu pengetahuan yang bersifat kumulatif. Meskipun begitu, ayat-

ayat Al-Qur’an tentunya mengandung berbagai fakta ilmiah tentang alam semesta 

 
plasma ini disebut sebagai sifat keadaan benda yang keempat (disamping ketiga sifat materi yang 

sudah kita ketahui, yaitu padat, cair, dan gas). 
3 Tantawi Jauhari, Al-Jawâhir fî tafsîr Al-Qur’an Al-Karîm, (Beirut; Dâr al-fikr), juz.1 
4 M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam dalam Al-Qur’an: Menguak Rahasia 

Ayat-Ayat Kauniyah, (Solo: Tinta Medina, 2012), hlm. 1-2. 
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yang tidak bisa diperdebatkan karena merupakan wahyu dari Sang Pencipta, 

pemilik kebenaran mutlak.5 Adapun ayat-ayat yang membahas tentang sains adalah 

sebagai berikut. 

Sains adalah sebagian kecil dari ilmu Allah swt, yang tak lebih dari setitik 

air di lautan (QS: al-Kahfi: 109).  

ثْلِّهِّ قلُْ لوَْ  ئنَْا بِّمِّ داَداً لِّكَلِّمَاتِّ رَب ِّي لنَفَِّدَ الْبَحْرُ قبَْلَ أنَْ تنَْفَدَ كَلِّمَاتُ رَب ِّي وَلوَْ جِّ   مَددَاًكَانَ الْبَحْرُ مِّ

Artinya: Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 

(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula)".6 

 

Kendati demikian, tidak lantas untuk diabaikan begitu saja. Karena banyak ayat Al-

Qur’an yang memerintahkan kita untuk berupaya mengerti proses kejadian alam 

(QS: Ali Imran: 190)  

وُلِّي الْْلَْبَابِّ   إِّنَّ فِّي خَلْقِّ السَّمَاوَاتِّ وَالْْرَْضِّ وَاخْتِّلََفِّ اللَّيْلِّ وَالنَّهَارِّ لََيَاتٍ لِّْ

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal.  

 

Tidak ada kekhawatiran Al-Qur’an jika suatu ketika akan bertentangan dengan 

temuan sains, sebab, apa yang dikemukakan Al-Qur’an, justru banyak yang 

merupakan ujung dari pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh manusia, karena Al-

Qur’an diturunkan untuk menjelaskan segala sesuatu (QS: An-Nahl: 89). 

ؤُلََءِّ ۚ وَنَزَّ  يداً عَلَىٰ هَٰ ئْنَا بِّكَ شَهِّ مْ ۖ وَجِّ هِّ نْ أنَْفسُِّ مْ مِّ يداً عَليَْهِّ ةٍ شَهِّ تاَبَ تِّبْيَانًا لِّكُ وَيوَْمَ نبَْعثَُ فِّي كُل ِّ أمَُّ ل ِّ لْنَا عَليَْكَ الْكِّ

ينَ  شَيْءٍ وَهُدىً وَرَحْمَةً وَبشُْرَىٰ  لِّلْمُسْلِّمِّ  

Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 

turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu 

dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri. 

 
5 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 328 
6 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), (Jakarta: 

Widya Cahya, 2011), hlm. 31 



4 
 

    

 

 

Pencarian para ilmuwan muslim terhadap fenomena alam diyakini sebagai 

salah satu cara terbaik untuk mendekati Allah swt, mereka yakin bahwa dengan 

mempelajari tanda-tanda Allah swt, di dalam alam, seseorang akan dapat 

menyingkap keterhubungan seluruh bagian alam semesta dan kesatuan yang 

tersembunyi di belakang dunia yang penuh keragaman ini, yang akan membimbing 

kepada sang pencipta.7 Berbagai kasus permasalahan saintifik saat ini telah 

menemukan inspirasi melalui isyarat ilmiah dalam Al-Qur’an. Padahal jika kita 

teliti, Al-Qur’an telah menyebutkan terlebih dahulu mengenai fenomena-fenomena 

alam sebagai konstruksi teori-teori saintifik.8 Sebelum ilmuwan modern 

merumuskan teori tentang fenomena alam semesta, Al-Qur’an telah 

menyebutkannya terlebih dahulu, Sebagai contoh Surah ar-Rahman ayat ke-7, 

menjelaskan tentang bumi memiliki gaya tarik, kemudian tahun 1667 Sir Issac 

Newton menemukan teori gravitasi. Teori expanding universe (pemuaian alam 

semesta) yang ditemukan oleh E. Hubbie 9, sebenarnya hal tersebut telah dijelaskan 

dalam QS. Aż-Żāriyāt ayat 47, Al-Anbiyā’ ayat 104, dan Yā Sīn ayat 38.10  

Isyarat ilmiah yang tersirat dalam Al-Qur’an tersebut dipahami oleh 

ilmuwan, kemudian dikaji lebih mendalam untuk mencari korelasi antara isyarat 

ilmiah dengan kenyataan yang ada. Hal ini dilakukan karena rasionalisasi 

 
7 Mehdi Gholsani, Filsafat-Sains Menurut Al-Qur’an, Cet-1, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 

41. 
8Agus purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi Al-Qur’an Terlupakan, (Bandung: Mizan, 

2008), hlm. 183 
9 Menurut Al-Qur’an, langit diluaskan/mengembang. Fakta ini dibuktikan dengan 

menggunakan data pengamatan pada tahun 1929. Ketika mengamati langit dengan teleskop, Edwin 

Hubble, seorang astronom Amerika, menemukan bahwa bintang-bintang dan galaksi terus bergerak 

saling menjauhi. 
10 Nasrudin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT al-Ma’arif, 2008), hlm. 121  
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pemahaman ayat Al-Qur’an dapat diterima oleh akademisi, salah satunya bila 

ditinjau dari segi sains.11 Salah satu pembahasan mengenai fenomena alam ialah 

pembahasan mengenai astronomi.  

Ketika membicarakan tentang penciptaan alam, kita telah melihat bahwa 

adanya langit dan bumi telah disebutkan, begitu juga tentang adanya ciptaan 

perantara “diantara langit dan bumi” yang telah ditunjukkan kebenarannya oleh 

sains modern. Ayat-ayat tentang penciptaan alam, telah menunjukkan secara tidak 

langsung ide umum tentang isi langit, artinya tentang segala sesuatu yang berada 

diluar bumi kita. 

Astronomi dalam Al-Qur’an memerlukan keilmuan kealaman dalam 

memahaminya. Kandungan materi yang diberikannya dapat menolong umat Islam 

dalam menjalankan ajaran Islam serta ibadah sehari-hari. Umat Muslim 

dipermudah dalam mengetahui arah kiblat dan juga menjadi alat pembantu dalam 

menentukan hari raya idul Fitri maupun idul Adha. Jika diruntut secara historis, Ia 

merupakan tradisi yang bisa dikatakan berasal dari keilmuan pra-Islam. Sejarah 

mencatat, sebelum kedatangan Islam, masyarakat Arab sudah mengenal tradisi ilmu 

perbintangan (astronomi), medis (tabib), catatan keturunan (ansab), dan ilmu-ilmu 

lainnya. Dengan demikian, embrio dari ilmu falak sendiri sudah muncul jauh 

sebelum Islam disyiarkan oleh Nabi Muhammad pada abad ke 7 M.12 

Dari adanya fakta-fakta inilah yang kemudian menggugah peneliti 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui astronomi dalam Al-

 
11 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 16 
12 Benny Afwadzi, “Astronomi dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an”, Majalah Zenith, 2010, hlm. 

2 
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Qur’an dan tafsir. Dalam pembahasan astronomi terdapat konsep benda langit yang 

cukup banyak mendapat perhatian. Konsep benda langit disini meliputi pemikiran 

umum tentang langit, matahari, bulan, bintang dan juga planet-planet. Banyak 

mufassir yang membahas tentang tema tersebut, namun disini penulis akan 

memfokuskan pada pemikiran Maurice Bucaille.  

Seperti halnya dengan peneliti Al-Qur’an lain, Bucaille mengakui akan 

kebenaran Al-Qur’an. Dalam hal ini Bucaille mencoba meninjau kembali tentang 

pernyataan Al-Qur’an dengan bantuan ilmu kedokteran yang dikuasainya. Bucaille 

adalah seorang ahli bedah berkebangsaan Prancis yang telah mengadakan studi 

perbandingan mengenai Bibel (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) dan Al-

Qur’an serta sains modern. Bucaille melakukan penelitian ini selama 40 tahun, 

beliau mencurahkan perhatiannya pada bidang biologi molekuler dan genetika serta 

menelaah dari kitab-kitab suci agama-agama monoteistik, yaitu Yahudi, Nasrani 

dan Islam. Berdasarkan itu semua, ia menyimpulkan bahwa sains dan agama dari 

sebelumnya saling bertentangan justru mengungkapkan bahwa keduanya benar-

benar selaras dalam hal ini. Hal ini membuktikan bahwa kata per kata Al-Qur’an 

sepenuhnya merupakan wahyu samawi yang bebas dari kesalahan-kesalahan 

manusiawi yang bisa kita temukan pada kitab-kitab suci lainnya yang merupakan 

hasil penulisan kembali oleh orang lain.13 

Tujuan Bucaille dalam mengkaji Al-Qur’an melalui pendekatan sains 

bukanlah penelitian biasa, ia ingin membuktikan kebenaran ilmiah Al-Qur’an yang 

 
13 Maurice Bucaille, La bible, Le Coran et la Science, Alih Bahasa H.M. Rasjidi, Bibel  

Qur’an dan Sains Modern, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 232 
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sangat sesuai dengan sains modern, berbeda halnya dengan Bibel. Salah satu tujuan 

lainnya adalah sebagai cara untuk menanggapi orang-orang yang menganggap 

pengetahuan ilmiah sebagai kepercayaan-kepercayaan keagamaan mereka. 

 Studi perbandingan yang dilakukan Bucaille dalam bukunya Asal Usul 

Manusia Menurut Bibel Al-Qur’an dan Sains mendapat kesimpulan bahwa dalam 

Bibel terdapat kesalahan-kesalahan ilmiah dan sejarah, karena Bibel telah ditulis 

oleh manusia dan mengalami perubahan-perubahan yang dibuat oleh manusia. 

Mengenai Al-Qur’an, ia berpendapat bahwa sangat mengherankan bahwa suatu 

wahyu yang diturunkan empat belas abad yang lampau, memuat soal-soal ilmiah 

yang baru diketahui manusia pada abad ke-20, atau abad ke-19 dan ke-18. Atas 

dasar itu, Bucaille berkesimpulan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu ilahi yang murni 

dan Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir.14 

Berdasarkan tinjauan penulis, pemikiran dari Bucaille menarik untuk 

ditinjau dan dianalisis lebih lanjut karena relevansi antara persoalan Sains dan Al-

Qur’an hingga perbedaannya dengan Bibel. Bagaimana Bucaille ingin 

membuktikan kebenaran ilmiah Al-Qur’an yang sangat sesuai dengan sains 

modern, khususnya tentang konsep benda langit. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari alur pemikiran dan latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan dalam bagan sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas 

terangkum sebagai berikut.  

 
14 Maurice Bucaille, La bible, Le Coran et la Science, Alih Bahasa H.M. Rasjidi, Bibel  

Qur’an dan Sains Modern, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 114 
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1. Apa saja benda langit dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana karakteristik pemikiran Maurice Bucaille terhadap benda langit 

dalam Al-Qur’an? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Bucaille pada ayat benda-benda 

langit? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan rumusan singkat yang 

menjawab masalah penelitian. Tujuan penelitian dalam tulisan ini didasarkan pada 

komitmen penulis untuk menjawab beberapa rumusan masalah di bagan 

sebelumnya, yang secara singkat dapat di paparkan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui benda langit dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui karakteristik pemikiran Maurice Bucaille terkait benda 

langit dalam Al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penafsiran Bucaille pada ayat 

benda-benda langit. 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan pemahaman 

tentang keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir, terutama berkaitan dengan tafsir 

ilmi dan sains modern dalam benda-benda langit menurut Maurice Bucaille. 

2. Penelitian ini dimaksudkan juga sebagai stimulan bagi sejawat lainnya 

untuk mengembangkan penelitian terkait tafsir ilmi khususnya terkait benda 

langit dalam Al-Qur’an. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini memiliki dua fokus kajian yaitu berkenaan dengan benda 

langit dalam Al-Qur’an dan Maurice Bucaille. Benda-benda langit dalam Al-

Qur’an yang dibahas disini mencakup berbagai unsur benda-benda langit, 

sedangkan penelitian terhadap Maurice Bucaille difokuskan pada konsep 

pemikirannya tentang benda langit dalam Al-Qur’an. Berangkat dari fokus kajian 

ini, penulis mengumpulkan beragam penelitian terdahulu yang membahas perihal 

astronomi atau benda langit dalam Al-Qur’an maupun penelitian terhadap Maurice 

Bucaille secara umum. Adapun beberapa penelitian yang membahas tentang 

astronomi dan benda langit dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut. 

Erma Nochayati, dalam skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul 

“Ilmu Astronomi di Dunia Islam Abad 11-15 M”. Menjelaskan tentang 

perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam pada abad 11 hingga 15 Masehi. 

Selain itu tertulis juga sumbangsih ilmuan Muslim terhadap dunia astronomi.15 

Selanjutnya, Wahid Nur Afif dalam skripsinya yang berjudul “Bintang 

dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” memberikan penjelasan 

seputar istilah-istilah bintang dalam Al-Qur’an dan hikmah dibalik ayat-ayat 

tematik yang terkait.16 Indah Fitria, dalam skripsi yang berjudul “Manfaat Benda-

benda Langit Menurut Al-Qur’an (Analisa Kritis Terhadap Tafsir Ilmi Kementrian 

 
15 Erma Norchayati, “Ilmu Astronomi di Dunia Islam Abad 11-15 M”, Skripsi Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Sunan Ampel, Yogyakarta, 2018 
16 Wahid Nur Afif, “Bintang dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi tafsir Tematik)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Ponorogo, 2019 
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Agama RI)” menganalisis penafsiran ayat-ayat manfaat benda-benda langit, 

khususnya dari tafsir ilmi Kementrian Agama RI.17 

Skripsi berjudul “Matahari dalam Perspektif Sains dan Al-Qur’an” karya 

Anisa Nur Afida membahas tentang fungsi matahari dalam perspektif Sains dan Al-

Qur’an serta korelasinya pada penerapan kehidupan sehari-hari.18 Selanjutnya, 

artikel dari A. N. Rasyid yang berjudul “Astronomi dan Kosmologi dalam 

Perspektif Al-Qur’an” memuat penjelasan tentang Ilmu Kosmologi dan Ilmu Falak 

serta berbagai peristiwa sains di alam semesta berikut tinjauannya dalam Al-

Qur’an.19 Di sisi lain, Fathul Mufid menulis artikel berjudul “Diskursus Tentang 

Benda-benda Angkasa Luar Menurut Para Mufassir dan Astronom” yang berusaha 

pembahasan eksistensi benda-benda angkasa luar dengan menggunakan perspektif 

dari para mufassir dan astronom.20 

Berkenaan dengan penelitian tentang Maurice Bucaille, terdapat skripsi 

dari Arlicia Dzulva UIN Raden Intan Lampung, yang berjudul Reproduksi Manusia 

Menurut Maurice Bucaille dalam Perspektif Islam. Menjelaskan tentang konsep 

reproduksi manusia menurut Maurice Bucaille serta relevansinya dalam perspektif 

Islam.21 Kemudian skripsi dari Hermanto Kurniawan yang berjudul Pandangan 

Maurice Bucaille Tentang Kesesuaian Al-Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan 

 
17 Indah Fitria, “Manfaat Benda-benda Langit menurut Al-Qur’an (Analisa Kritis Terhadap 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2016 
18 Anisa Nur Afida, “Matahari dalam Perspektif Sains dan Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN raden Intan, Lampung, 2018 
19 A. N. Rasyid, “Astronomi dan Kosmologi dalam Perspektif Al-Qur’an”, Vektor: Jurnal 

Pendidikan IPA, Vol 1, No. 1 (2020), hlm. 41-49 
20 Fathul Mufid, “Diskursus Tentang Benda-benda Angkasa Luar Menurut Para Mufassir dan 

Astronom”, Hermeneutik, Vol 7, No. 1 (Juni 2013), hlm. 83 
21 Arlicia Dzulva, “Reproduksi Manusia Menurut Maurice Bucaille dalam Perspektif Islam”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, Lampung, 2018 
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(Sains). Penelitian ini berfokus pada pemikiran tokoh yang terkait pandangan sains 

dalam Al-Qur’an dan juga struktur pemikiran tokoh dan pengaruh historisitasnya. 

22Selanjutnya, artikel dari Ajar Permono yang berjudul Kritik Metodologi 

Penafsiran Bucaillisme atas Ayat-ayat Sains. Membahas tentang kritik metodologi 

atas pemahaman Bucaillisme, yaitu paham atau aliran yang mencari keterkaitan 

antara fenomena yang dihasilkan oleh perkembangan sains dengan ayat-ayat 

didalam Al-Qur’an.23 Terakhir artikel Ahmad Fudhail berjudul Menjawab 

Keraguan Maurice Bucaille tentang Kesesuaian Hadis dan Sains. Berisi tentang 

alasan Bucaille meragukan hadis-hadis yang berkaitan dengan sains modern, yaitu 

karena hadis jika dihadapkan dengan hasil-hasil sains modern, maka akan jelas 

sekali bahwa pernyataan-pernyataan hadis tidak sesuai dengan hasil sains modern 

pada kemudian hari. Tetapi sebaliknya, Al-Qur’an jika dihadapkan dengan hasil-

hasil sains modern, maka sangat sesuai sekali dengan hasil-hasil sains modern.24 

Dari beberapa karya diatas menunjukkan bahwa belum ada yang 

membahas terkait konsep benda langit dalam Al-Qur’an secara signifikan, terlebih 

jika membacanya dari pandangan pemikiran Bucaille. Meskipun terdapat beberapa 

literatur yang membahas konsep astronomi dalam Al-Qur’an, namun kajiannya 

masih terbatas pada eksistensi benda-benda angkasa luar. Begitupun dengan 

penelitian tentang Maurice Bucaille – seperti dijelaskan sebelumnya – masih 

 
22 Hermanto Kurniawan, “Pandangan Maurice Bucaille tentang Kesesuaian Al-Qur’an 

dengan Ilmu Pengetahuan (Sains)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2019 
23 Ajar Pramono, “Kritik Metodologi Penafsiran Bucaillisme atas Ayat-ayat Sains”, Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 19, No. 1 (Januari 2018) 
24 Ahmad Fudhail, “Menjawab Keraguan Maurice Bucaille tentang Kesesuaian Hadis dan 

Sains”, Refleksi, Vol. 19, No. 1 (April 2020) 
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terbatas dan tidak ada satupun yang menyoroti pemikiran Bucaille terhadap benda-

benda langit dalam Al-Qur’an.  

E. Kerangka Teori 

Maurice Bucaille adalah seorang ahli bedah yang juga mengadakan studi 

perbandingan mengenai Bibel (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) dan Al-

Qur’an serta sains modern. Studi perbandingan antara Al-Qur’an dan Sains modern 

dapat digolongkan dalam ranah tafsir ilmi. Tafsir ilmi sendiri adalah tafsir yang 

menetapkan istilah-istilah ilmiah kedalam ungkapan-ungkapan Al-Qur’an, dan 

berusaha mengeluarkan berbagai ilmu dan ide/pendapat dari ungkapan teks Al-

Qur’an.  

Adapun fungsi dari metode tafsir ilmi adalah pertama, bahwa tafsir ilmi 

berfungsi sebagai tabyin, yaitu menjelaskan teks Al-Qur’an dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dimiliki mufassir. Kedua, sebagai i’jaz Al-Qur’an, 

yaitu membuktikan atas kebenaran teks Al-Qur’an dalam pandangan ilmu 

pengetahuan yang selanjutnya dapat memberikan stimulasi bagi umat islam. Ketiga, 

berkeinginan menjadikan penafsiran ini sebagai istikhraj al ‘ilm, yaitu teks atau 

ayat-ayat Al-Qur’an mampu melahirkan dan memperkuat teori-teori ilmu 

pengetahuan mutakhir dan modern.25 

Tafsir ilmi pada awalnya adalah bagian dari metode tafsir tahlili. 

Konsekuensinya adalah kajian tafsir ilmi ini pembahasannya lebih bersifat parsial 

 
25 Lutfi, Epistemologi Tafsir Sains Zaghlul al-Najjar (Magelang: PKBM ‘’Ngudi Ilmu’’, 

2013), hlm. 19 
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dan tidak mampu memberikan pemahaman yang utuh tentang suatu tema tertentu.26 

Akibatnya, pemaknaan suatu teks  yang semula diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang konseptual tentang suatu persoalan, tetapi justru sebaliknya. Oleh 

karena itu, paradigma tafsir ilmiah ini menjadi bagian dan dalam pembahasannya 

menggunakan metode tafsir tematik.27 Selain itu, penafsiran ilmiah al-Quran tidak 

dapat terlepas dari tujuan dan metode penafsir atau ilmuwan tersebut dalam 

memahami kejadian alam secara luas yang sangat mempengaruhi dalam penafsiran 

dan keobjektifan penafsir. Pemikiran penafsiran secara ilmiah mengalami 

perkembangan yang lebih pesat sampai sekarang ini, sehingga memberi dorongan 

yang cukup besar bagi para ilmuwan untuk menulis buku tafsir yang didasarkan 

atas pemikiran ilmiah secara tematik.  

Metode tafsir tematik (maudhu’i) atau menurut Muhammad Baqir al-

Shadr sebagai metode al-Taukhidiy adalah metode tafsir yang berusaha mencari 

jawaban Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik/judul tertentu 

dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya dan selaras dengan sebab-sebab 

turunnya, kemudian pemperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-

penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat 

yang lain, kemudian mengistimbatkan hukum-hukum. 

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa yang dimaksud dengan 

metode tafsir jenis ini adalah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat Al-Qur’an 

 
26 Mochammad Nor Ichwan, Tafsi Ilmiy; Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 

Modern, (Yogyakartra: Menara Kudus Jogja, 2004), hlm 171 
27 Mochammad Nor Ichwan, Tafsi Ilmiy; Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 

Modern, (Yogyakartra: Menara Kudus Jogja, 2004), hlm 171  
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mengenai suatu judul/tema tertentu, dengan memperhatikan urutan tertib turunnya 

masing-masing ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan 

berbagai macam keterangan dari segala seginya dan diperbandingkannya dengan 

keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar yang membahas topik/tema yang 

sama, sehingga lebih mempermudah dan memperjelas masalah, karena Al-Qur’an 

banyak mengandung berbagai macam tema pembahasan yang perlu dibahas secara 

maudhu’i, supaya pembahasannya bisa lebih tuntas dan lebih sempurna.28 

Dari definisi metode maudhu’i, sekurang-kurangnya ada dua langkah 

pokok dalam proses penafsiran secara maudhu’i: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan satu maudhu’ 

tertentu dengan memperhatikan masa dan sebab turunnya. 

b. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan 

nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya dalam peranannya untuk 

menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan. Akhirnya, secara 

induktif suatu kesimpulan dapat dimajukan yang ditopang oleh dilalah 

ayat-ayat itu.29 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara kerja sistematis untuk memudahkan 

pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan.30 Metode 

penelitian dalam skripsi ini meliputi beberapa hal, diantaranya sebagai berikut: 

 
28 Mochammad Nor Ichwan, Tafsi Ilmiy; Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 

Modern, (Yogyakartra: Menara Kudus Jogja, 2004), hlm. 121-122 
29 Rachmad Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 293-294 
30 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 95 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 

research) dengan mengumpulkan data-data tertulis yang bersifat primer 

berupa ayat-ayat dari Al-Qur’an, yaitu yang berhubungan dengan konsep 

benda langit, juga sumber-sumber dari buku  yang berisi pemikiran dari 

Maurice Bucaille. 

b. Sifat Penelitian 

Ditinjau dari segi sifatnya, maka penelitian yang dilakukan ini 

adalah termasuk penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 

semata-mata menggambarkan suatu objek tertentu, situasi atau keadaan 

tertentu.31 Dalam pelaksanaannya tidak lain adalah untuk mengetahui dan 

mengemukakan obyek, dengan permasalahan yaitu konsep benda langit 

dalam Al-Qur’an menurut Maurice Bucaille. Dengan mengetahui sifat dan 

jenis sifat penelitian dilaksanakan tersebut, maka dapat dipahami arah dan 

tujuan yang menjadi kajian dalam penelitian ini. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan dokumentasi, 

yaitu dengan mengumpulkan buku-buku dan literatur yang berhubungan 

dengan materi penelitian. Selanjutnya peneliti mengklasifikasi, yaitu 

 
31 Sumardi Suryabrata, Methodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hlm. 19 
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pengelompokan data berdasarkan ciri khas masing-masing berdasarkan 

objek formal penelitian. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer 

dan data sekunder. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan, maka sumber-sumber utama penelitian adalah buku. Berikut 

merupakan rincian sumber data dari penelitian ini. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang diperoleh dari literatur 

yang membahas tentang permasalahan yang menjadi objek penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya yaitu Karya Maurice Bucaille dalam La Bible Le 

Coran Et La Science dan versi terjemahnya yang telah dialih bahasa oleh 

H. M. Rasjidi yang berjudul Bibel Qur’an dan Sains Modern. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari orang 

lain atau data yang tidak berkaitan langsung dengan sumber asli.32 

Untuk melengkapi data-data yang memang sulit untuk diperoleh, maka 

data yang sudah diperoleh dilengkapi oleh literatur-literatur yang 

menuliskan tentang tokoh ini kemudian menklasifikasikan tulisan-

tulisan tersebut yang ada relevansinya dengan judul yang akan dibahas. 

 
32 Chalid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Cet-1, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), hlm. 43 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Langkah selanjutnya yaitu pengolahan data, setelah data primer dan 

sekunder terkumpul maka data di analisis menggunakan metode deskriptif. Metode 

deskriptif yaitu menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas 

perbandingan dari berbagai sumber yang ada yang berbicara dengan tema yang 

sama.  Selanjutnya, dilakukan metode kesinambungan historis, yaitu penulis 

meneliti pokok-pokok pemikiran Maurice Bucaille yang berkaitan dengan latar 

belakang internal dan eksternal dalam historisitasnya serta meneliti pengaruhnya 

bagi kehidupan manusia. Terakhir, yaitu metode interpretasi, yaitu penulis 

menafsirkan data-data objektif yang telah dipahami, sehingga dengan demikian 

dapat mendapatkan hasil penelitian dengan pemahaman yang objektif mengenai 

materi yang diteliti yaitu benda langit dalam Al-Qur’an menurut pemikiran Maurice 

Bucaille. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian argumentatif tentang tata 

urutan pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis serta 

menjelaskan mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam bab-bab tersebut perlu 

dibahas.33 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara 

sitematis untuk menghadirkan kajian berupa benda langit dalam Al-Qur’an dan 

pemikiran dari Maurice Bucaille tentang benda langit yang kemudian dibandingkan 

 
33 Fahrudin Faiz (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, hlm. 11 
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dengan Bibel. Pembahasan ini juga membahas tentang aspek-aspek saintifik seputar 

astronomi Al-Qur’an yang turut menjadi perhatian guna memperoleh hasil yang 

holistik seputar penafsiran dan pemikiran dari Maurice Bucaille. 

Bab pertama berisi pendahuluan. Penulis menjelaskan mengenai 

permasalahan yang dikaji dan fokus utama penelitian. Selain argumentasi 

penulisan, terdapat juga kerangka penelitian yang terdiri dari rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian. Penulis juga memaparkan karya sebelumnya di 

tinjauan pustaka, yang berkaitan dengan tema penelitian ini, sehingga menghindari 

plagiasi. Untuk mempermudah dalam menganalisis penelitian, penulis juga 

menjelaskan metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan untuk 

menarasikan poin-poin yang dikaji dalam tulisan.  

Bab dua berisi bahasan dan tinjauan umum seputar benda-benda langit 

dalam Al-Qur’an yang terdiri dari definisi, pemikiran umum tentang langit, dan 

perspektif lain untuk mempertajam tinjauan ini. Perspektif yang disertakan berasal 

dari sumber terpercaya untuk melihat konsep langit dari Al-Qur’an.  

Bab ketiga berisi tentang biografi Maurice Bucaille. Dalam hal ini penulis 

melakukan metode kesinambungan historis, untuk mengetahui latar belakang 

keilmuan dan segala aspek tentang Maurice Bucaille. Setelah biografi, penulis 

kemudian mengidentifikasi gambaran umum tentang metode dan corak penafsiran 

Bucaille tentang ayat benda-benda langit dalam Al-Qur’an. 

Bab keempat, penulis menganalisis kekurangan dan kelebihan penafsiran 

benda-benda langit menurut Maurice Bucaille serta dampak dari bucaillisme yang 

muncul dari keterkaitan sains dan ayat Al-Qur’an. Analisis dilakukan dengan 
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melihat cara Maurice Bucaille memaparkan ayat-ayat tentang benda langit dan 

pandangannya dalam perspektif ilmiah. 

Bab terakhir yakni bab lima ialah penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berisi jawaban ringkas dari rumusan masalah. Adapun saran 

ialah permohonan penulis bagi siapapun yang hendak mengkaji ulang atau memberi 

masukan seputar penelitian ini yang diharapkan dapat membawa kepada perubahan 

yang signifikan dan berarti bagi pengembangan wawasan studi Al-Qur’an dan 

Tafsir selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan mengenai penafsiran Bucaille, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Langit berasal dari kata sāmā’ (tunggal) atau samāwāt (jamak) yang 

merujuk pada langit dan semua entitas yang ada di dalamnya. Dalam Al-Qur’an, 

benda langit ialah langit meliputi matahari, bulan, bintang-bintang, planet-planet, 

serta galaksi yang terdapat dalam alam semesta yang luas.  

Karakteristik pemikiran Bucaille dalam membahas ayat benda langit 

dalam Al-Qur’an jika dikaitkan dengan fungsi al-Tafsīr al-ʻIlmī, lebih banyak 

terkait dengan fungsi al-Tabyīn dan juga mengungkap tentang iʻjaz atau 

karakteristik kemukjizatan Al-Qur’an di bidang ilmu pengetahuan. Bucaille juga 

sedikit mengarah kepada fungsi istikhrâj al-‘ilm. Adapun istikhrâj al-‘ilm; yaitu: 

hasil penafsiran atas teks atau ayat-ayat Al-Qur’an mampu memberikan isyarat bagi 

lahirnya teori ilmu pengetahuan atau teknologi. Penafsiran tersebut terdapat dalam 

pembahasan tentang menaklukkan ruang angkasa pada surah ar-Rahmān ayat 33. 

Kelebihan dari pemikiran Bucaille diantaranya mendorong kritik dan 

diskusi antara sains dan agama. Dengan mencoba membangun koneksi antara Al-

Quran dan pengetahuan ilmiah, ia merangsang refleksi dan pertimbangan tentang 
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bagaimana pandangan agama dan pengetahuan sains dapat saling melengkapi atau 

berinteraksi satu sama lain. Ini membuka jalan bagi pengembangan pemikiran yang 

menggabungkan aspek-aspek ilmiah dan teologis dalam penafsiran Al-Quran. 

Disamping itu, keterbatasan ilmu pengetahuan modern dan pemahaman 

terhadap fenomena alam membuat sulit untuk sepenuhnya menafsirkan ayat-ayat 

Al-Quran dengan cara yang digunakan oleh Bucaille. Sains terus berkembang, dan 

pengetahuan kita tentang alam semesta terus bertambah. Oleh karena itu, penafsiran 

yang mendasarkan diri pada pengetahuan sains saat ini dapat berubah seiring 

dengan kemajuan ilmiah. 

Pemikiran Bucaille juga memicu adanya istilah Bucaillisme yang 

merupakan paham atau aliran yang mencari keterkaitan antara fenomena yang 

dihasilkan oleh perkembangan sains dengan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an. Dalam 

hal ini terdapat beberapa ulama yang setuju dan ada pula tidak setuju dengan hal 

tersebut. Bucaillisme memiliki dampak positif sebagai pembuktian penemuan-

penemuan ilmiah yang sesuai dengan teks-teks religius dapat memberikan 

legitimasi dan kekuatan pada keyakinan agama. Di sisi lain, dampak negatif dilihat 

sebagai usaha untuk memaksakan pandangan agama tertentu pada penemuan 

ilmiah. 

B. Saran 

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan. Maka dari itu saran dari 

penulis untuk tetap terbuka terhadap ide-ide baru dan pengetahuan yang lebih 

dalam. Selalu ada perspektif baru dalam agama maupun ilmu pengetahuan.  Penulis 
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menyarankan agar tetap kritis saat membaca karya-karya Bucaille atau literatur 

lainnya yang berkaitan dengan hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Baik 

argumen dan bukti yang disajikan secara objektif, selalu dapat dievaluasi dan dapat 

dicari pemahaman yang lebih luas melalui studi ilmiah yang mendalam. Penulis 

juga berharap penelitian ini bisa dijadikan koreksi bersama demi melengkapi 

kekurangan yang ada. 
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